
75 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah di uraikan 

sebelumnya, maka rumuskan kesimpulan terhadap pengembangan Pantai Pasir 

Putih Yen Beba di Kabupaten Manokwari adalah sebagai berikut: 

1. Dari segi pengelolaan pantai pasir putih masih kurangnya strategi-strategi 

pengembangan dari beberapa sisi yaitu media promosi, jadi dengan 

menambah promosi-promosi dari berbagai media dapat membantu untuk 

pengembangan dan mempromosikan Pantai Pasir Putih Yen Beba lebih 

dikenal. 

2. Pemerintah daerah yaitu dinas pariwisata, kepemudaan dan olahraga yang 

telah mengelola destinasi wisata pantai pasir putih menjadi destinasi wisata 

yang paling unggul atau paling diminati oleh wisatawan local, namun dari 

hasil temuan penulis, perlunya penambahan berupa spot-spot foto dan 

Musholah di bagian pantai agar wisatawan yang ingin mengabadikan foto-

foto di pantai pasir putih bisa lebih bagus dan agar wisatawan yang ingin 

beribadah tudak harus bepergian ke luar destinasi wisata. 

3. Pantai Pasir Putih merupakan kawasan yang paling potensial dengan 

pengembangan potensi-potensi dan daya tarik yang dimiliki oleh destinasi 

wisata pantai pasir putih seperti snorkeling dan masih banyak lagi yang 

belum digali oleh pemerintah atau dinas pariwisata sebagai pengolah 

destinasi wisata pantai pasir putih. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan tersebut, dapat disampaikan 

beberapa saran: 

1. Diharapkan pemerintah meningkatkan sosialisasi tentang konsep dan prinsip 

wisata secara umum kepada masyarakat lokal serta menamkan pemahaman 

untuk pengunjung tinggi nilai budaya lokal sebagai suatu asset daerah. 

2. Diharapkan pemerintah meningkatkan pembangunan infrastruktur, 

aksesibilitas, amenitas dan saranan pendukung seperti akomodasi untuk 

mendukung kegiatan wisata di pantai pasir putih. 

3. Diharapkan pengelolaan atau dinas yang terkait mampu meningkatkan 

atraksi wisata berbasis alam yang menerapkan unsur budaya dan konsep 

edukasi, memperkaya, dan apresiasi pengunjung terhadap konsep 

kelestarian lingkungan, dalam rangka pariwisata yang berkelanjutan. 

4. Diharapkan kepada dinas pariwisata, kepemudaan dan olahraga lebih 

memperhatikan pengembangan destinasi wisata seperti infrastruktur-

insfrastruktur yang belum memadai di pantai pasir putih yen beba. 
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LAMPIRAN 1 SURAT PERMOHONAN PENELITIAN  

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 2 SURAT PELAKSANAAN PENELITIAN 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 3 PEDOMAN WAWANCARA 

Pedoman Wawancara Dalam Pengembangan Destinasi Produk  Wisata 

Wisata Pantai Pasir Putih Yen Beba 

Identifikasi informan 

Hari/Tanggal :  

Nama             :  

Jabatan          :  

Daftar Pertanyaan untuk kepala Dinas pariwisata kabupaten Manokwari:  

1. Bagaimana potensi Pariwisata di destinasi wisata Pantai Pasir Putih Yen Beba ? 

2. Apakah pengunjung yang datang ke destinasi wisata Pantai Pasir Putih Yen 

Beba beba Selalu mengalami peningkatan ? 

3. Apa saja strategi yang dilakukan oleh pemerintah Kabupaten Manokwari dalam 

meningkatkan pendapatan asli daerah melalui destinasi wisata? 

4. Bagaimana upaya pengelola Pantai Pasir Putih Yen Beba dalam 

mensosialisasikan wisata pantai pasir putih yen beba agar diketahui kepada calon 

pengunjung dari dalam maupun luar daerah ? 

5.   Bagaimana usaha yang dilakukan Dinas Pariwisata Manokwari selama ini 

dalam pelatihan dan pendampingan yang dilakukan pada masyarakat Dan 

pengelola wisata Pantai Pasir Putih Yen Beba? 

6.    Sarana dan prasarana apa saja yang telah diberikan baik itu dari dinas 

pariwisata maupun dari pihak pengelola di wisata Pantai Pasir Putih Yen Beba? 

7. Bagaimana pengelolaan Pantai Pasir Putih Yen Beba yang dilakukan saat itu ? 

8. Apakah pihak pemerintah Pantai Pasir Putih Yen Beba Sudah memperhatikan 

konsep pariwisata berkelanjutan? 



 

 

Pedoman Wawancara Dalam Pengembangan Destinasi Produk  Wisata 

Wisata Pantai Pasir Putih Yen Beba 

Identifikasi informan 

Hari/Tanggal :  

Nama            :  

Jabatan         :  

Kepala Desa Kwawi 

1. Bagaimana cara Pemerintah desa dalam mengelola pengembangan potensi 

destinasi wisata Pantai Pasir Putih Yen Beba ? 

2. Apakah ada Pelatihan / pembimbingan Yang diberikan kepada Pengelola 

destinasi Pantai Pasir Putih Yen Beba? 

3. Apa saja Peluang Yang bisa diambil Oleh pemerintah Desa dan masyarakat 

Setempat untuk Kedepannya dalam Pengembangan destinasi Wisata Pantai Pasir 

Putih Yen Beba? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Pedoman Wawancara Dalam Pengembangan Destinasi Produk  Wisata 

Wisata Pantai Pasir Putih Yen Beba 

Identifikasi informan 

Hari/Tanggal :  

Nama            :  

Jabatan         :  

Wisatawan pantai pasir putih yen beba : 

1. Bagaimana menurut saudara dengan fasilitas yang telah tersedia di Pantai Pasir 

Putih Yen Beba? 

2. Bagaimana pelayanan yang diberikan oleh pegawai Pantai pasir putih yen 

beba? 

3. Bagaimana kenyamanan destinasi wisata dari aspek keamanan, ketersediaan air 

bersih, fasilitas MCK, Kebersihan Pantai, tempat parkir, Tarif retribusi ? 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Pedoman Wawancara Dalam Pengembangan Destinasi Produk  Wisata 

Wisata Pantai Pasir Putih Yen Beba 

Identifikasi informan 

Hari/Tanggal : 

Nama            :  

Jabatan         :  

Pemilik Usaha disekitar Pantai Pasir Putih Yen Beba :  

1. Hari apa saja yang biasanya ramai pembeli? 

2. Produk apa yang paling diminati oleh pembeli ? 

3. bagaimana pendapat saudara tentang pengelolaan Pantai Pasir Putih Yen Beba? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Pedoman Wawancara Dalam Pengembangan Destinasi Produk  Wisata 

Wisata Pantai Pasir Putih Yen Beba 

Identifikasi informan 

Hari/Tanggal : 

Nama            :  

Jabatan         :  

Masyarakat Desa Kwawi 

1. Apakah Masyarakat lokal ikut Berpartisipasi  dalam pelestarian Pantai Pasir 

Putih Yen Beba? Dalam bentuk apa partisipasi masyarakat? 

2. Apa saja peluang yang bisa diambil oleh Masyarakat setempat Untuk 

kedepannya dalam pengembangan destinasi wisata Pantai Pasir Putih Yen Beba? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Pedoman Wawancara Dalam Pengembangan Destinasi Produk  Wisata 

Wisata Pantai Pasir Putih Yen Beba 

Identifikasi informan 

Hari/Tanggal :  

Nama            :  

Jabatan         :  

Informan :  

Pengunjung Objek Wisata pantai pasir putih yen beba 

Pertanyaan 

1. Apa tujuan anda berkunjung ke destinasi Wisata Pantai Pasir Putih Yen Beba? 

2. Sudah berapa kali anda berkunjung ke destinasi Wisata Pantai Pasir Putih Yen 

Beba? 

3. Bagaimana anda mengetahui destinasi Wisata Pantai Pasir Putih Yen Beba? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 3 PEDOMAN WAWANCARA 

Pedoman Wawancara Dalam Pengembangan Destinasi Produk  Wisata 

Wisata Pantai Pasir Putih Yen Beba 

Identifikasi informan 

Hari/Tanggal : Senin, 8 Agustus 2022 

Nama            : Immanuel H. Pangaribuan,S.Pd,M.Si 

Jabatan         : Kepala Dinas Pariwisata, Pemuda, Dan Olahraga 

Daftar Pertanyaan untuk kepala Dinas pariwisata kabupaten Manokwari:  

1. Bagaimana potensi Pariwisata di destinasi wisata Pantai Pasir Putih Yen Beba ? 

Jawaban:  

“Sama seperti Pantai-Pantai pada umumnya di tanah Papua, Pantai 

adalah suatu Destinasi Wisata yang banyak di kunjungi oleh Masyarakat dan 

menjadi andalan bagi Masyarakat di sekitar Pantai untuk menjadi sumber 

pendapatan untuk memenuhi ekonomi keluarga dengan cara berdagang di sekitar 

disekitar Pantai di papua secara keseluruhan Pantai adalah Destinasi wisata 

andalan” 

“Pantai Pasir Putih Yen Beba di Manokwari memiliki potensi yang sangat 

menjanjikan untuk pengembangan pariwisata di Manokwari dengan garis Pantai 

yang panjang dan Apsir Putih yang landau sampai pada bibir Pantai serta ombak 

yang cukup bersahabat bagi wisatawan yang ingin bermain air, selanjutnya 



 

 

Pantai Pasir Putih Yen Beba sudah sejak lama menjadi primadona bagi warga 

masyarakat Manokwari dalam mengisi waktu-waktu libur, sehingga Pantai Pasir 

Putih ini sangat potensial untuk membangun kepariwisataan di Manokwari” 

2. Apakah pengunjung yang datang ke destinasi wisata Pantai Pasir Putih Yen 

Beba beba Selalu mengalami peningkatan ? 

Jawaban: 

“Iya, pengunjung yang datang ke Destinasi Wisata Pantai Pasir Putih Yen 

Beba selalu menagalami peningkatan. Hanya selama Pandemic yang terjadi 2 

tahun terakhir ini, pengunjung yang datang mengalami sedikit penurunan akibat 

peraturan pemerintah yang membatasi kerumunan. Tetapi semua sudah 

berangsur-angsur kondusif” 

3. Apa saja strategi yang dilakukan oleh pemerintah Kabupaten Manokwari dalam 

meningkatkan pendapatan asli daerah melalui destinasi wisata? 

Jawaban: 

“Pertama pemerintah melakukan pendekatan dengan masyarakat 

setempat untuk mengetahui adat istiadat lokasi wisata, lalu membentuk organisasi 

atau komunitas seperti karang taruna, pokdarwis (kelompok sadar wisata) dan 

UMKM. Setelah itu pemerintah mengadakan sosialisasi dan pendampingan untuk 

masyarakat setempat guna mengembangkan SDM dalam bidang pariwisata dan 

ekonomi kreatif. Yang terakhir pemerintah melakukan penarikan retribusi di 

destinasi Wisatatersebut khususnya Pantai Pasir Putih Yen Beba” 

4. Bagaimana upaya pengelola Pantai Pasir Putih Yen Beba dalam 

mensosialisasikan wisata pantai pasir putih yen beba agar diketahui kepada calon 

pengunjung dari dalam maupun luar daerah ? 

Jawaban:  

“Upaya yang dilakukan saat ini adalah dengan memanfaatkan sosial 

media , serta bekerja sama dengan influenter ternama untuk mempromosikan 

Pantai Pasir Putih Yen Beba atau tempat wisata lainnya. Serta bekerja sama 

denga komunitas-komunitas pecinta wisata” 

5.   Bagaimana usaha yang dilakukan Dinas Pariwisata Manokwari selama ini 

dalam pelatihan dan pendampingan yang dilakukan pada masyarakat Dan 

pengelola wisata Pantai Pasir Putih Yen Beba? 



 

 

Jawaban: 

“Dengan melakukan pengawasan serta membuat kegiatan study banding 

keluar daerah yang wisatanya sudah berjalan baik, untuk meningkatkan sumber 

daya wisata” 

6.    Sarana dan prasarana apa saja yang telah diberikan baik itu dari dinas 

pariwisata maupun dari pihak pengelola di wisata Pantai Pasir Putih Yen Beba? 

Jawaban; 

“Sajauh ini yaitu Parkiran,  MCK (mandi cuci kukus), tempat jualan, 

Gedung serbaguna, serta lampu penerangan (solar sel). Dan akan banyak lagi 

kedepannya” 

7. Bagaimana pengelolaan Pantai Pasir Putih Yen Beba yang dilakukan saat itu ? 

Jawaban : 

“Sejak awal Pantai Pasir Putih sudah ada , Pantai Pasir Putih ini sangat 

indah namun belum terawat. Dengan kesadaran sebagain masyarakat tentang 

pariwisata membuat destinasi ini berkembang dan dapat dinikmati banyak 

wisatawan dan masyarakat sekitar” 

8. apakah ada kendala dalam pengelolaan Pantai Pasir Putih Yen Beba? 

Jawaban 

“Untuk sataa ini belum ada kendala yang dihadapi akan tetapi banyak 

produk wisata yang perlu dikembangkan agar kedepannya Pantai Pasir Putih Yen 

Beba dapat mendatangkan wisatawan dengan lebih meningkatkan lagi , sehingga 

wisatawan yang berkunjung ramai” 

9. Apakah pihak pemerintah Pantai Pasir Putih Yen Beba Sudah memperhatikan 

Konsep pariwisata berkelanjutan? 

Jawaban :  

“Pihak Pemerintah sudah memperhatikan konsep pariwisata 

berkelanjutan , namun harus adanya perkembangan berkelnajutan dengan 

menambah spot-spot foto dan produk wisata lainnya ke Pantai Pasir Putih 

sehingga wisatawan yang berkunjung tidak hanya menikmati keindahan Pantai 

Pasir Putih saja, akan tetapi wisatawan yang berkunjung juga dapat menikmati 

keindahan spot-spot foto dan produk wisata terbaru yang ada di Pantai Pasir 

Putih Yen Beba 



 

 

Pedoman Wawancara Dalam Pengembangan Destinasi Produk  Wisata 

Wisata Pantai Pasir Putih Yen Beba 

Identifikasi informan 

Hari/Tanggal : Kamis, 11 Agustus 2022 

Nama            : Petrus Dowansiba 

Jabatan         : Kepala Desa 

Kepala Desa Kwawi 

1. Bagaimana cara Pemerintah desa dalam mengelola pengembangan potensi 

destinasi wisata Pantai Pasir Putih Yen Beba ? 

Jawaban :  

“Berdasarkan pengamatan keseharian di pantai pasir putih ini, pasir ini 

merupakan objek wisata yang selalu di kunjungi oleh sebagian besar masyarakat 

Manokwari maupun masyarakat dari luar kota manokwari yang sedang berada di 

kota Manokwari, berdasarkan pendapat beberapa pengunjung ada yang berkata 

tempatnya nyaman, bersih, air lautnya bersih dan sejuk, dan pantainya juga bisa 

buat anak-anak bermain karena tidak membahayakan ada pula yang dijadikan 

sebagai momen baik itu Ulang tahun, acara keluarga, bahkan ada juga sebagai 

tempat praweding atau tempat pernikahan karena tempatnya cukup nyaman dan 

aman” 

2. Apakah ada Pelatihan / pembimbingan Yang diberikan kepada Pengelola 

destinasi Pantai Pasir Putih Yen Beba? 

Jawaban :  

“Sejauh ini objek wisata pantai pasir putih, belum dapat 

pelatihan/pembimbingan secara rutin dari Dinas terkait, namun 

pelatihan/pembimbingan selalu diarahkan kepada menjaga kebersihan dan 

pengelolaan keamanan serta nyamanan sehingga pengunjung dari mana saja bisa 

menikmati dengan baik. Selanjutnya, pelatihan / pembimbingan secara materi 

belum didapatkan secara memadai namun kami yakin selalu bahwa di Pantai 



 

 

Pasir Putih merupakan tanggung jawab kami di pihak desa maupun dari pihak 

pengunjung” 

3. Apa saja Peluang Yang bisa diambil Oleh pemerintah Desa dan masyarakat 

Setempat untuk Kedepannya dalam Pengembangan destinasi Wisata Pantai Pasir 

Putih Yen Beba? 

Jawaban : 

“Terkait peluang yang ada diantaranya oleh pihak masyarakat dimana 

masyarakat setempat atau desa pasir putih sebagai salah satu tempat mata 

pencarian untuk mendapatkan ekonomi seperti yang dilakukan adalah masyarkat 

berjualan di tepi pantai, ada memberikan jasa penyewaan berupa benen 

(pelapung air dari ban bekas), dan juga jasa kamar mandi dengan penyediaan air 

tawar serta jasa parkir kendaraan baik roda dua maupun kendaraan roda empat. 

Sedangkan untuk pihak pemerintah desa adalah pemerintah desa memiliki 

pendapatan pajak dari objek wisata tersebut” 

“Berikut ini adalah peluang yang diambil oleh masyarakat bersama 

pemerintah desa adalah bersepakat untuk selalu meningkatkan mutu kebersihan 

dan nyamanan serta harapannya kedepan selain tempat permandian di pantai 

diharapkan juga ada kerja sama antar mitra usaha yang bisa memuat pantai 

pasir putih jauh lebih ramai dan bisa menjadi inkam pendapatan desa” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Pedoman Wawancara Dalam Pengembangan Destinasi Produk  Wisata 

Wisata Pantai Pasir Putih Yen Beba 

Identifikasi informan 

Hari/Tanggal : 14, Minggu Agustus 2022 

Nama            : Aldo Alfredo 

Jabatan         : Pelajar 

Wisatawan pantai pasir putih yen beba : 

1. Bagaimana menurut saudara dengan fasilitas yang telah tersedia di Pantai Pasir 

Putih Yen Beba? 

Jawaban : 

“Menurut Saya fasilitas yang ada di Pantai Pasir Putih Yen Beba sudah 

bagus, namun harus adanya penambahan spot-spot foto dan produk wisata agar 

pengunjung dapat menikmasi spot-spot foto terbaru tersebut dehingga 

pengunjung yang datang akan dapat mengabadikan kisah di Pantai Pasir Putih 

dengan lebih keren” 

2. Bagaimana pelayanan yang diberikan oleh pegawai Pantai pasir putih yen 

beba? 

Jawaban :  

“Pelayanan yang diberikan di Pantai Pasir Putih Yen Beba sudah bagus 

dan ramah sehingga pengunjung yang datang dapat nyaman dan menikmati 

suasana Pantai Pasir Putih yang nyaman dan Indah dengan menyenangkan, 

pelayanan yang diberikan sangat baik dan ramah” 

3. Bagaimana kenyamanan destinasi wisata dari aspek keamanan, ketersediaan air 

bersih, fasilitas MCK, Kebersihan Pantai, tempat parkir, Tarif retribusi ? 

“Untuk keamanan seta fasilitas yang ada di sekitaran Pantai Pasir Putih 

sudah bagus, kebersihan, tempat parkir, dan tarif retribusinya juga sudah sangat 

memadai untuk wuisatawan yang berkunjung” 



 

 

Pedoman Wawancara Dalam Pengembangan Destinasi Produk  Wisata 

Wisata Pantai Pasir Putih Yen Beba 

Identifikasi informan 

Hari/Tanggal : 14, Minggu Agustus 2022 

Nama            : Wa Lina 

Jabatan         : Usaha Pecel 

Pemilik Usaha disekitar Pantai Pasir Putih Yen Beba :  

1. Hari apa saja yang biasanya ramai pembeli? 

Jawaban :  

“Sesuai informasi dari penjual bahwa pengunjung jauh jumlahnya lebih 

banyak terjadi pada hari Sabtu dan hari Minggu dikarenakan banyak pengunjung 

yang mengisi waktu luang dengan mengunjungi pantai pasir putih dan dapat 

melepaskan penat ketika berada di Pantai” 

 

2. Produk apa yang paling diminati oleh pembeli ? 

Jawaban : 

“Sesuai dengan kondisi pantai produk yang sering diminati berupa 

makanan ringan, bakso, pecel (gado-gado) dan minuman dingin adapula kelapa 

muda sebagai Pelepas dahaga” 

 

3. bagaimana pendapat saudara tentang pengelolaan Pantai Pasir Putih Yen Beba? 

Jawaban : 

“Berdasarkan pengamatan, yang lebih rajin serta peduli terhadap 

lingkungan wisata adalah masyarakat pemilik hak wilayat dan juga pengunjung 

yang sadar akan membuang sampah pada tempatnya” 



 

 

Pedoman Wawancara Dalam Pengembangan Destinasi Produk  Wisata 

Wisata Pantai Pasir Putih Yen Beba 

Identifikasi informan 

Hari/Tanggal : Sabtu, 20 Agustus 2022 

Nama            : Feri Mambraku 

Jabatan         : Masyarakat Sekitar 

Masyarakat Desa Kwawi 

1. Apakah Masyarakat lokal ikut Berpartisipasi  dalam pelestarian Pantai Pasir 

Putih Yen Beba? Dalam bentuk apa partisipasi masyarakat? 

Jawaban :  

“Iya masyarakat sekitar Pantai Pasir Putih /desa Kwawi ikut 

berpartisipasi dalam kerja bakti untuk membersihkan Pantai Pasir Putih dari 

sampah-sampah yang ada di sekitaran Pantai Pasir Putih Yen beba agar Pantai 

Pasir Putih menjadi bersih dan Masyarakat sekitar Pantaia Pasir Putih/Desa 

Kwawi bekerja sama dalam kegiatan-kegiatan yang ada di Pantai Pasir Putih 

tersebut” 

2. Apa saja peluang yang bisa diambil oleh Masyarakat setempat Untuk 

kedepannya dalam pengembangan destinasi wisata Pantai Pasir Putih Yen Beba? 

Jawaban :  

“Peluang yang dipatkan oleh masyarakat di sekitar Pantaia Pasir Putih 

/desa Kwawi adalah dengan mendapatkan peluang kerja yang ada di sekitar 

Pantai Pasir Putih untuk kemajuan dan kemakmuran masyarakat sekitar Pantai 

Pasir Putih.Desa Kwawi tersebut” 

 

 

 



 

 

Pedoman Wawancara Dalam Pengembangan Destinasi Produk  Wisata 

Wisata Pantai Pasir Putih Yen Beba 

Identifikasi informan 

Hari/Tanggal : Sabtu, 20 Agustus 2022 

Nama            : Randy Kurniawan 

Jabatan         : Pelajar 

Informan :  

Pengunjung Objek Wisata pantai pasir putih yen beba 

Pertanyaan 

1. Apa tujuan anda berkunjung ke destinasi Wisata Pantai Pasir Putih Yen Beba? 

Jawaban :  

“Sesuai informasi dari pengunjung bahwa tujuan utama adalah mengisi 

waktu luang bersama keluarga dan tempat rekreaksi atau hiburan untuk anak-

anak karena pantai pasir putih dinilai cukup nyaman dan transportasi ke pantai 

tersebut tergolong murah atau bisa dijangkau dengan mudah” 

2. Sudah berapa kali anda berkunjung ke destinasi Wisata Pantai Pasir Putih Yen 

Beba? 

Jawaban : 

“Berdasarkan pengalaman pengunjung, terkait berapa kali berkunjung ke 

pantai pasir putih jawabannya adalah setiap pekan dan cuti kerja maka objek 

wisata pantai pasir putih merupakan pilihan keluarga. Jadi kalau di kakulasikan 

lebih dari 100 Kali berkunjung” 

 

 

 



 

 

3. Bagaimana anda mengetahui destinasi Wisata Pantai Pasir Putih Yen Beba? 

Jawaban : 

“Sesuai dengan letak geografis pantai tidak jauh dari pusat perkotaan 

sehingga dengan mudah di temukan, selanjutnya hampir sebagian besar 

penduduk manokwari lebih memilih ke pantai pasir putih sebagai tempat rekreasi 

bagi keluarga maka dapat disimpulkan untuk mengetahui objek wisata ini bisa 

dibilang dari mulut ke mulut dan dari keluarga terdekat” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 4 : LEMBAR BIMBINGAN 
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